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Abstrak: Penelitian sederhana ini bertujuan untuk mengetahui makna bekerja dalam
ajaran Islam. Jenis penelitian ini termasuk studi pustaka dengan menggunakan metode
kualitatif. Informasi dikumpulkan dari beberapa sumber, seperti QS. At-Taubah [9] ayat
105, hadits, buku-buku ekonomi, artikel-artikel yang sudah publish di berbagai jurnal,
dan sebagainya. Hasil penelitian menjelaskan ajaran Islam mengenai bekerja bagi
manusia untuk mencari harta sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Islam memberikan apresiasi yang sangat tinggi dalam bekerja. Kontribusi penelitian yang
diharapkan adalah mampu memberikan pemahaman kepada pembaca terkait makna
atau manfaat bekerja dalam Islam.
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PENDAHULUAN

Kerja atau beramal adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk
mendapatkan apa saja yang menjadi tujuannya (DIRWAN, 2015). Jika manusia mampu
bekerja keras, dia bisa mencapai kesuksesan, begitu pun sebaliknya jika manusia malas
maka mereka bisa gagal. Kesuksesan dan kegagalan adalah hasil usaha atau hasil kerja
keras mereka sendiri. Bekerja merupakan suatu aktivitas yang mengimplikasikan
kesadaran manusia untuk mencapai tujuan dan hasil yang sesuai dengan harapannya. Hal
yang penting dalam bekerja adalah adanya kesadaran untuk melakukan aktivitas dan
paham akan tujuan yang diraihnya. Tujuan dari bekerja adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia (Nizaruddin, n.d.). Lebih luas dan dalam lagi, manusia bekerja
juga untuk mendapatkan rasa aman, mencari kepuasan, dan manifestasikan dirinya
dalam bekerja.

Bekerja adalah fitrah manusia untuk memburui rezeki sebagai penopang
kehidupan untuk memenuhi kebutuhan baik sandang, pangan, dan papan agar bisa
bertahan hidup. Bekerja sebagai aktivitas yang dilakukan sangat dinamis dan tujuanya
untuk pemenuhan kebutuhan tertentu baik jasmani maupun rohani, dan di dalamnya
untuk mencapai tujuan. Kerja atau amal dalam Islam menempati posisi yang sangat
penting karena menjadi salah satu sebab dari beberapa sebab seseorang memiliki harta
kekayaan (An-Nabhani, 2013). Jenis kerja ini sangat bermacam-macam, misalnya
menghidupakan tanah mati, berburu, bekerja kepada orang lain, dan sebagainya. Ajaran
Islam mengenai bekerja dipandu oleh sumber-sumbernya yaitu al-Quran dan al-Hadits.

Al-Quran banyak menceritakan tentang pekerjaan-pekerjaan para nabi terdahulu
(Kahf, 2022). Misalnya pekerjaan jin di era Nabi Sulaiman a.s. mengangkat singgasana
Ratu Bilqis dari Saba’, pekerjaan keluarga Nabi Dawud a.s. dalam membuat baju besi,
pekerjaan menggembalakan kambing, dan sebagainya. Adapun QS. at-Taubah [9] ayat
105 memerintahkan manusia agar bekerja sebagai pemenuhan kaidah kausalitas yang
Allah SWT kemudian bisa mengabulkan atau sebaliknya, tidak mengabulkan. Bagaimana
pelajaran dari QS. At-Taubah [9] ayat 105 bisa dibaca dari pemaparan artikel sederhana
ini. Penulis berharap artikel ini memiliki kontribusi dalam menambah wacana pemikiran
ekonomi Islam khususnya bagi mahasiswa ekonomi yang tentu saja setelah mereka lulus

membutuhkan pekerjaan untuk implementasi ilmunya dari bangku perkuliahan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk studi pustaka, informasi yang terkumpul dinarasikan dengan
menggunakan metode kualitatif. Sumber-sumber informasi dikumpulkan dari ayat-ayat
al-Quran, khususnya QS. At-Taubah [9] ayat 105, dari beberapa hadits, buku-buku
ekonomi, artikel-artikel yang sudah publish di berbagai jurnal, dan sebagainya. Informasi
yang sudah terkumpul kemudian dibaca secara serius berulang-ulang sampai jenuh
untuk diklasifikasikan menurut kelompok point pembahasannya sesuai dengan topik

dalam penelitian ini.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil penelitian menjelaskan ajaran Islam mengenai bekerja bagi manusia untuk mencari
harta sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam memberikan apresiasi
yang sangat tinggi dalam bekerja. Bekerja sebagai ibadah merupakan kewajiban bagi
manusia khususnya umat Islam sebagaimana tercantum dalam QS. At-Taubah [9] ayat
105 berikut ini:
Gl e ) a5hss Gtesals Alslns e W o 1l gis
O 31t £ ey K 3l
Artinya: dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang

telah kamu kerjakan”.

Pada QS. At-Taubah [9] ayat 105 tersebut Allah SWT telah memerintahkan kepada Rasul-
Nya agar menyampaikan kepada umatnya, bahwa ketika mereka telah mengerjakan
amal-amal shaleh, maka Allah SWT dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin lainnya
bisa melihat dan menilai amal-amal tersebut, kemudian mereka dikembalikan ke alam
akhirat, dan mereka diberikan balasan-balasan atas amal yang mereka kerjakan selama
hidup di dunia. Al-Quran sebagai pedoman hidup seluruh manusia di muka bumi ini,
seluruh isinya mengandung makna dan kisah-kisah yang sangat bermanfaat untuk
pelajaran bagi para pembacanya (Utomo, 2023a). Ayat-ayat al-Quran juga dapat

dijadikan rujukan motivasi untuk menjadi membongkar lingkaran kemiskinan atau
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menjadikannya sebagai sumber ilham untuk mengubah nasib dalam peradaban manusia
(Utomo, 2023b).

Islam memerintahkan setiap manusia untuk bekerja sepanjang hidupnya. Islam
membagi waktu menjadi dua, yaitu beribadah dan bekerja untuk mencari rezeki. Dalam
arti sempit, kerja adalah pemanfaatan atas kepemilikan sumber daya manusia. Tujuan
bekerja secara universal adalah untuk mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhannya
untuk melangsungkan kehidupannya. Tujuan bekerja Islam adalah sebagai bentuk
tanggungjawab kehidupan sekaligus sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT
(Hakam, Pamungkas, & Budiwanti, 2017). Bekerja dalam Islam adalah untuk menggapai
keridhoan Allah SWT, bukan hanya untuk memenuhi naluri saja. Islam memberikan
pengarahan yang jelas dan mempunyai tujuan yang tinggi dan ideal juga sempurna yaitu
memperhambakan diri, mencari keridhoan Allah SWT (Gunawijaya, 2017).

Bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia. Macam-macam kebutuhan
hidup di dunia ini bisa diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: kebutuhan primer, kebutuhan
sekunder, dan kebutuhan tersier atau mewah (Yaqin & Puspitasari, 2017). Kebutuhan
manusia sesuai dengan urutannya, maka kebutuhan primer yang mendesak yang tidak
boleh dilalaikan, berbeda dengan kebutuhan kedua dan ketiga yang mana masih bisa
ditangguhkan, tetapi secepat mungkin kebutuhan primer dipenuhi (wajib), sebab jika
tidak terpenuhi maka manusia menderita secara sunnatullah (Arif, 2012). Pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan manusia ini dalam ekonomi Islam merupakan hal yang asasi
sebagai tugas negara karena kontribusi ekonomi Islam dalam pembangunan menjadi
nyata (Fardiansyah & Utomo, 2023).

Bekerja untuk memenuhi nafkah keluarga. Islam menganjurkan makan dan
minum yang halal dan berpakaian yang sopan serta menutup aurat. Pekerjaan sebagai
tanggungjawab yang dapat diwujudkan oleh kepala rumah tangga, yaitu laki-laki yang
kuat. Kepala rumah tangga dalam menyediakan pasokan makanan yang halal di rumah
untuk keluarganya bisa melalui UKM-UKM yang sudah jelas-jelas kehalalannya (Tumiwa
et al., 2023). Makanan yang halal dan thoyyib hanya bisa diwujudkan melalui pekerjaan
yang halal dan thoyyib (Dewi, Utomo, Sasono, & Murtadlo, 2022). Bekerja bisa untuk
kepentingan amal sosial sebagai salah satu perintah agama, yaitu sedekah. Ajaran Islam
yang luhur dan indah senantiasa mendorong manusia agar terus berbuat ihsan

dimanapun dan kapanpun dengan berbuat amal sosial kepada sesama manusia.
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Bekerja juga bisa dijadikan untuk kepentingan ibadah, meskipun bekerja ini
adalah aktifitas bisnis dan industri. Bekerja dengan amal sosial (ibadah) mempunyai
hubungan yang jelas, karena kegiatan perindustrian menunjang kelancaran ibadah
kepada Allah SWT. Tujuan lain yang ideal dari bekerja atau berusaha adalah dalam hal
menolak sejumlah kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri orang yang tidak
bekerja atau menganggur. Seseorang yang mempunyai pekerjaan atau usaha berarti
salah satunya menghilangkan sifat yang buruk berupa sifat malas dan juga pengangguran.
Sebab adanya kesempatan kerja yang terbuka menutupi keadaan-keadaan mengarah
kepada perbuatan yang negatif. Bekerja bisa mencegah melemahnya ketahanan pangan

suatu negeri dari serangan pasar bebas kapitalisme (Syihab, Utomo, & Yusanto, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan beberapa penjelasan tentang ajaran Islam terkait dengan
bekerja bagi manusia. Bekerja bagi manusia untuk mencari harta sebagai sarana untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Islam memberikan apresiasi yang sangat
tinggi dalam bekerja tercermin dengan tujuan-tujuan yang bisa dicapai dengan bekerja.
Tujuan-tujuan itu di antaranya adalah mencari nafkah, bentuk tanggungjawab, mencegah
kemungkaran, dan sebagainya. Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi mampu
memberikan pemahaman kepada pembaca terkait makna atau manfaat bekerja dalam
I[slam, khususnya bagi mahasiswa ekonomi yang setelah lulus membutuhkan pekerjaan

untuk implementasi ilmunya dari bangku perkuliahan.
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